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ABSTRAK

Muhammad Fauzan. Pengaruh Penggunaan Ampas Tebu Dalam
Proses Purifikasi Minyak Nyamplung Terhadap Karakteristik Biodisel.
Pembimbing H. Wardoyo, ST, MT., dan Nugroho Gama Yoga, S.T., M.T. Skripsi,
Jakarta: Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta.
Januari 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengolah minyak nyamplung mentah dengan
proses degumming dan esterifikasi yang disertai purifikasi menggunakan ampas
tebu, sehingga minyak nyamplung mentah bisa digunakan sebagai bahan bakar
alternatif pengganti solar. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui
pengaruh lama perendaman ampas tebu terhadap karakteristik biodisel,
selanjutnya bio-oil yang dihasilkan dibandingkan dengan standar biodiesel
berdasarkan  Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi
No0.28.K/10/DJM.T/2016.

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan adalah nilai densitas,
viskositas, flash point, dan nilai kalor. Proses degumming dilakukan dengan cara
menambahkan asam fosfat 20% sebanyak 0.2% berat sampel dan proses
esterifikasi dilakukan dengan cara menambahkan asam sulfat 98% sebanyak
0,5% berat sampel. Setelah proses esterifikasi, ampas tebu sebanyak 25 gram yang
sudah dipersiapkan di rendam pada tiap 500 ml sampel minyak nyamplung.
Variasi yang dilakukan adalah lama perendaman ampas tebu selama 1 hari, 2 hari,
dan 3 hari terhadap 500 ml minyak nyamplung pada setiap percobaan.

Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai densitas 883.98 Kg/m?,
863.33 Kg/m?, dan 830 Kg/m®. Untuk nilai viskositas adalah 2,71 cSt, 2,43 cSt,
dan 2,14 cSt. Flash Point yang didapatkan adalah 59°C, 54°C, dan 40,5°C,
sedangkan untuk nilai kalor yang didapatkan adalah 38,32 MJ/Kg, 38,29 MJ/Kg,
dan 38,17 MJ/Kg. Berdasarkan hasil karakteristik biodisel tersebut, minyak
nyamplung dengan perendaman ampas tebu selama 2 hari merupakan sampel
yang paling mendekati dengan standar biodisel menurut Keputusan Direktur
Jenderal Minyak dan Gas Bumi N0.28.K/10/DJM.T/2016 dengan densitas sebesar
863.33 Kg/m?, nilai viskositas sebesar 2,43 cSt, nilai flash point sebesar 54°C, dan
nilai kalor sebesar 38,29 MJ/Kg.

Kata kunci:  Purifikasi, Nyamplung, Biodisel..



ABSTRACT

Muhammad Fauzan. Influence of Sugarcane Dregs In Nyamplung
Purification Process Towards Characteristics Biodisel. Supervisor H. Ward,
ST, MT., And Nugroho Gama Yoga, ST., M.T. Thesis, Jakarta: Education of
Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, Universitas Negeri Jakarta.
January 2017.

This study aims to process crude oil of Nyamplung with degumming
process and esterification with purification using sugarcane dregs, so crude oil
from Nyamplung can be used as an alternative to diesel fuel. This study was also
conducted to determine the effect of soaking time sugarcane dregs towards the
characteristics of biodiesel, and then that bio-oil will be compared to standard
biodiesel by the Director General of Oil and Gas N0.28.K /10 / DJM.T / 2016.

In this study, the tests performed is the density, viscosity, flash point and
calorific value. Degumming is done by adding phosphoric acid 20% as much as
0.2% by weight of the sample and esterification process is done by adding 98%
sulfuric acid of 0.5% by weight of the sample. After the esterification process,
sugarcane dregs as much as 25 grams has been prepared to be soak in every 500
ml sample Nyamplung oil. Variations in this study is sugarcane dregs soak time
for 1 day, 2 days, and 3 days to 500 ml oil nyamplung on each trial.

Based on test results, obtained density values 883.98 Kg / m®, 863.33 kg /
m?3, and 830 Kg / m®. For viscosity value is 2.71 cSt, 2.43 ¢St and 2.14 cSt. Flash
Point obtained is 59°C, 54°C, and 40,5°C, and the calorific value obtained was
38.32 MJ / Kg, 38.29 MJ / kg, and 38.17 MJ / Kg. Based on the results of the
characteristics of biodiesel, Nyamplung with 2 days soaking sugarcane dregs is
the closest sample to the standards of biodiesel according to the Director General
of Oil and Gas No0.28.K / 10 / DIJM.T / 2016 with a density of 863.33 kg / m®, a
value of viscosity 2.43 cSt, flash point value of 54°C, and the calorific value of
38.29 MJ / Kg.

Key words: Purification, Nyamplung, Biodisel .
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